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ABSTRACT: Self-confidence is one of the emotional intelligence 
that needs to be developed in early childhood. This study aims to 
improve early childhood self-confidence through educational 
snakes and ladders games at SPS Lemuru 26 Mojosari, Jember. This 
research is a Classroom Action Research (CAR) with a population of 
10 students aged 4-5 years. Data were collected through observation, 
field notes, and documentation, then analyzed quantitatively and 
qualitatively. This research involved one cycle consisting of 
planning, implementation, observation, and reflection stages, with 
the target of increasing self-confidence at least 76% of children 
reaching the “very good” category. The results showed that 
children's belief in their own abilities and positive attitudes were at 
85% (very good), a sense of optimism obtained 75% (good), judging 
objectively obtained 87.5% (very good), responsibility for the actions 
taken was at 85% (very good), and the ability to think critically 
obtained 82.5% and was classified in the category (very good). Thus, 
the educational snakes and ladders game proved effective in 
increasing the self-confidence of early childhood. 

ABSTRAK: Rasa percaya diri merupakan salah satu kecerdasan 
emosional yang perlu dikembangkan pada anak usia dini. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri anak usia dini 
melalui permainan ular tangga edukatif di SPS Lemuru 26 Mojosari, 
Jember. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan populasi 10 anak usia 4-5 tahun. Data dikumpulkan melalui 
observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
secara kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini melibatkan satu siklus 
yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi, dengan target peningkatan rasa percaya diri minimal 76% 
anak mencapai kategori “sangat baik”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keyakinan anak akan kemampuan diri dan 
sikap positif berada pada angka 85% (sangat baik), rasa optimisme 
memperoleh angka 75% (baik), menilai secara objektif memperoleh 
angka 87,5% (sangat baik), tanggung jawab atas tindakan yang 
dilakukan berada pada angka 85% (sangat baik), dan kemampuan 
berpikir kritis memperoleh angka 82,5% dan tergolong pada 
kategori (sangat baik). Dengan demikian, permainan ular tangga 
edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri anak 
usia dini. 
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PENDAHULUAN  

Emosi merupakan sesuatu yang penting dalam di dalam 

kehidupan seseorang karena ia dapat memengaruhi adaptasi sosial dan 

pribadi, baik secara psikologis maupun fisik, seperti yang ditunjukkan oleh 

ekspresi dan perilaku seseorang. Kecerdasan emosional memungkinkan 

seseorang untuk mengidentifikasi perasaan mereka sendiri dan orang lain. 

Begitu pula dengan anak, emosi seorang anak mungkin berdampak pada 

perilaku sehari-hari dan proses belajar mereka (Irmayati, dkk., 2021). Hal 

ini akan lebih mudah bagi anak yang selalu merasa senang untuk menerima 

dan memahami materi pelajaran, tetapi akan lebih sulit bagi anak yang 

selalu merasa tidak senang untuk menerima dan memahami materi 

pelajaran. Sejalan dengan itu, Widyaningrum dan Siwi (2019) menegaskan 

bahwa para pendidik dan orang tua perlu memberikan rangsangan 

terhadap emosi yang menyenangkan kepada anak untuk memfasilitasi 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan mereka untuk dapat terlibat 

dengan lingkungan sekitar.  

Emosi yang positif diharapkan membantu anak untuk berprestasi 

(Kuswanto, dkk., 2022). Tahun-tahun awal, yang terkadang disebut sebagai 

“zaman keemasan”, sangat penting bagi evolusi kehidupan manusia dan 

karena perkembangan yang pesat ini. Kelompok bermain dan lembaga 

prasekolah dibuat untuk membantu anak di tahun-tahun awal mereka 

karena periode ini sangat penting bagi perkembangan mereka. Anak-anak 

belajar keterampilan sosial dalam kelompok bermain seperti 

mengidentifikasi bentuk dan warna. Hal ini menjadi keterampilan yang 

dapat membantu mereka berkembang secara optimal.   

 Keterampilan sosial yang baik dengan emosi positif dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri anak. Anak yang percaya diri dapat 

menyelesaikan tugas sesuai dengan tahap perkembangannya, memiliki 

keberanian dan bakat untuk meningkatkan prestasinya sendiri, akan 

dipercaya oleh orang lain, dan akan memperoleh pengalaman dan 

kompetensi untuk berkembang menjadi pribadi yang mandiri (Kurniasih, 

dkk., 2021). Dengan kata lain, mereka akan mampu menerima diri mereka 

apa adanya dan terbuka terhadap tantangan, bersemangat untuk mencoba 

https://doi.org/10.46963/mash.vxxxx.xxxii
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sesuatu yang baru meskipun mereka tahu ada kemungkinan besar mereka 

tidak akan benar.  Sementara itu, anak yang kurang percaya diri akan sering 

membandingkan diri mereka dengan orang lain dan mengembangkan 

pandangan negatif terhadap kehidupan.  

Rasa percaya diri merupakan salah satu aspek penting yang perlu 

distimulasi dan dikembangkan pada anak usia dini (Aulia & Sudaryanti, 

2023). Ketika anak merasa lebih percaya diri, mereka akan lebih siap untuk 

masuk ke jenjang sekolah berikutnya karena mereka akan memiliki 

kesempatan lebih besar untuk mengekspresikan kreativitas dan bakat 

mereka (Herawati, dkk., 2023). Rasa percaya diri seseorang terlihat pada 

citra diri yang baik dan keyakinan terhadap bakat yang dimiliki, sikap 

positif dalam menerima diri sendiri dan aspirasinya, bersikap tidak 

memihak ketika melihat masalah atau keadaan, bertanggung jawab atas 

tindakan dan hasilnya, menggunakan penalaran yang logis dan praktis 

untuk menganalisis masalah atau kejadian (Fransisca, dkk., 2020). Akan 

tetapi, tidak semua anak menunjukkan rasa percaya diri yang tinggi dalam 

proses belajar, karena ia menjadi hal umum yang sering anak alami seperti 

perasaan takut, egosentris, dan masih ingin dekat dengan orang tua 

(Syawaluddin, dkk., 2020).  

Hal demikian terjadi di kelas B SPS Lemuru 26 bahwa rasa percaya 

diri anak belum berkembang dengan baik dan mayoritas anak tidak mau 

menghiraukan pertanyaan yang diajukan oleh guru, terlebih lagi ketika 

anak diminta untuk berpartisipasi dalam kegiatan atau berdiri di depan 

kelas sebagai contoh bagi teman-temannya. Anak cenderung menunjukkan 

dengan tindakan berbicara lembut sambil menunduk. Beberapa anak 

bahkan menolak untuk maju ke depan untuk mempresentasikan dan 

mendiskusikan hasil pekerjaan mereka atau untuk menjadi pemimpin 

barisan atau pembacaan doa. Selain itu, terdapat pula anak yang masih 

merasa malu untuk melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.  

Sejalan dengan itu, upaya perbaikan perlu dilakukan agar rasa 

percaya diri anak dapat meningkat dan berkembang lebih baik, di mana 

rasa percaya diri menjadi bagian dari keterampilan sosial emosional anak. 

Mengingat dunia anak merupakan dunia bermain, Hidayat (2022) 

menegaskan bahwa keterampilan sosial dan emosional anak dapat 

ditumbuhkan melalui kegiatan bermain. Hal ini bertujuan agar anak dapat 

terlibat secara aktif dan gembira dalam kegiatan. Sejalan dengan itu, salah 

satu permainan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan percaya diri 



 

      Mitra Ash-Shibyan: Jurnal Pendidikan dan Konseling ǀ Vol. 7, No. 02 (2024) 
Licensed under CC-BY-SA  

Permainan Ular Tangga Edukasi untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak Usia 

Dini 

130 

adalah permainan ular tangga edukatif (Nuridayanti, 2024). Permainan ular 

tangga edukatif merupakan salah satu permainan yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan berbagai jenis kecerdasan termasuk kepercayaan 

diri (Luh & Ekaningtyas, 2024). Berbeda dengan permainan ular tangga 

lainnya, permainan ular tangga edukatif memiliki fitur-fitur unik dan 

memanfaatkan materi instruksional yang dibuat dengan cermat. 

Permainan ini menggunakan media berupa papan yang terdiri dari 20 

kotak yang mewakili spanduk. Anak dapat berpartisipasi aktif dalam 

permainan ular tangga edukatif yang digunakan dalam pembelajaran. 

Tugas-tugas pada kotak permainan ular tangga edukatif harus diselesaikan 

oleh anak di depan guru dan teman-teman mereka (Rasmani, dkk., 2023). 

Anak yang berhasil menyelesaikan tantangan akan mendapatkan reward 

dari teman dan guru, yang akan membantu mereka mengembangkan 

konsep diri, harga diri, dan kepercayaan diri yang baik (Rizal Fanani, 2022). 

METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri anak 

dengan permainan ular tangga edukatif. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di SPS Lemuru 26 Desa 

Mojosari, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Populasi 

dalam penelitian ini adalah anak usia dini di SPS Lemuru 26 dengan sampel 

sebanyak 10 orang anak usia 4-5 tahun dari kelas A. Data dikumpulkan 

menggunakan pengamatan selama proses pembelajaran, catatan lapangan, 

dan dokumentasi. Penelitian difokuskan pada rasa percaya diri anak yang 

meliputi keyakinan akan kemampuan diri dengan sikap positif yang ada 

pada diri, sikap optimis dalam menghadapi segala hal akan diri dan 

harapan, objektif dalam memandang permasalahan atau situasi, tanggung 

jawab terhadap tindakan dan konsekuensinya, dan pemikiran rasional dan 

realistis dalam menganalisis masalah atau kejadian. Data kemudian di 

analisis secara kuantitatif dan kualitatif menggunakan rumus persentase 

dan pengkategorian. Penelitian ini dianggap berhasil ketika 76% dari 

jumlah total anak berada pada kriteria “sangat baik”.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kepercayaan diri anak usia dini merupakan aspek penting yang 

dapat membantu dirinya untuk melakukan kegiatan sosial bersama 

temannya. Sejalan dengan itu, rasa percaya diri anak SPS Lemuru 26 
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Mojosari pada prasiklus berada pada kategori “kurang baik” yang 

ditunjukkan dengan 5 dari 10 anak telah memiliki rasa percaya diri “cukup 

baik”, dan sisanya “kurang baik”. Secara rinci, rasa percaya diri anak 

terlihat bahwa 80% anak memiliki keyakinan akan kemampuan diri dengan 

sikap positif yang ada pada dirinya. Indikator ini termasuk kepada kategori 

“sangat baik”. Indikator kedua berada pada angka 67.5% dengan kategori 

“cukup baik” yang terlihat bahwa anak telah memiliki sikap optimis dalam 

menghadapi segala hal akan diri dan harapannya.  

Sementara itu, indikator ketiga berada pada kategori “kurang 

baik” dengan angka 62,5%. Hal ini terjadi karena anak belum mampu  

memandang dan menghadapi permasalahan yang ia temui secara objektif. 

Selanjutnya, kemampuan anak dalam menerima tanggung jawab dan 

konsekuensi atas tindakan yang mereka lakukan termasuk pada kategori 

“kurang baik” dengan nilai 60%. Hal ini disebabkan oleh kemampuan anak 

dalam melaksanakan tanggung jawab seperti diminta maju ke depan kelas 

masih lemah. Terakhir, anak telah mampu menyelesaikan masalah atau 

kejadian dengan angka  70% dengan kategori “sangat baik”. 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kepercayaan Diri Anak pada Pra-Siklus 

Sejalan dengan keadaan tersebut, upaya untuk meningkatkan rasa 

percaya diri pada anak kelas B SPS Lemuru 26 adalah dengan 

menggunakan permainan ular tangga edukatif. Melalui permainan ini anak 

dapat berinteraksi secara aktif bersama teman. Sehingga, rasa percaya diri 

anak dapat meningkat lebih baik. Upaya ini dilaksanakan dalam satu 

siklus, di mana siklus ini terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.   
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Berbagai persiapan dilakukan pada kegiatan perlakuan (treatment) 

agar tujuan dan indikator dalam penelitian dapat tercapai, seperti 

mempersiapkan media ular tangga beserta dadu. Selain itu, penjelasan 

aturan permainan juga disampaikan kepada anak. Setelah berbagai 

persiapan dilaksanakan, anak kemudian diminta untuk melakukan 

aktivitas dengan bermain ular tangga. Sementara itu, aktivitas anak diamati 

dengan seksama satu persatu. Sehingga diketahui bahwa rasa percaya diri 

anak berada pada kategori “sangat baik”, seperti yang diilustrasikan pada 

gambar 2. Hal ini didasarkan pada masing-masing indikator kepercayaan 

diri anak, di mana keyakinan anak akan kemampuan diri dan sikap positif 

berada pada kategori “sangat baik” dengan angka 85%. Sementara itu, rasa 

optimisme dalam menghadapi segala hal memperoleh angka sebesar 75% 

dengan kategori “baik”, kemampuan anak untuk melihat situasi atau 

masalah secara subjektif, memperoleh angka sebesar 87,5% yang masuk 

dalam kategori “sangat baik”. Selanjutnya, kemampuan anak dalam 

tanggung jawab atas tindakan yang mereka lakukan berada pada kategori 

“sangat baik” dengan angka 85%. Terakhir, kemampuan anak dalam 

menunjukkan berpikir kritis ketika menghadapi tantangan memperoleh 

angka 82,5% dan tergolong pada kategori “sangat baik”.  

 

Gambar 2. Kepercayaan Diri Anak pada Siklus 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa permainan ular tangga 

yang bersifat instruksional dapat membantu meningkatkan rasa percaya 

diri anak dengan angka capaian sebesar 87,2%. Hal ini terjadi karena anak 

merasa senang, puas, dan tidak terbebani ketika mereka bermain ular 

tangga sehingga membantu mereka mendapatkan kepercayaan diri. Hasil 
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ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri anak meningkat dengan pesat 

dan menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan hasil pada pra-siklus. Hal 

ini terjadi karena rasa percaya diri anak mendapatkan stimulus atau 

rangsangan yang tepat melalui kegiatan bermain ular tangga edukatif.  

Peningkatan rasa percaya anak pada pra-siklus dan siklus 

ditunjukkan pada gambar 3 di bawah. Sejalan dengan hasil di atas, 

penelitian dihentikan pada siklus ini karena hasil yang diperoleh telah 

mencapai indikator yang telah ditentukan. Sehingga, perlakuan (treatment) 

menggunakan permainan ular tangga edukatif tidak dilanjutkan ke siklus 

selanjutnya. 

 

Gambar 3. Kepercayaan Diri Anak pada Pra-Siklus dan Siklus  

Berdasarkan data tersebut terlihat dengan jelas bagaimana 

intervensi yang berbentuk permainan ular tangga edukatif mampu 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan rasa percaya diri 

pada anak di SPS Lemuru 26 Mojosari. Permainan ular tangga edukatif 

ternyata efektif dalam menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan 

tidak membebani anak. Interaksi ini memberikan stimulasi yang tepat bagi 

anak untuk mengembangkan kepercayaan diri mereka, yang ditandai 

dengan peningkatan pada semua indikator kepercayaan diri setelah 

treatment dilakukan. Kemampuan anak untuk menunjukkan sikap positif 

dan keyakinan akan kemampuan diri mereka meningkat, sedangkan 

optimisme anak dalam menghadapi berbagai situasi juga meningkat dan 

masuk dalam kategori baik. Lebih dari itu, kemampuan anak memandang 
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situasi dari sudut pandang yang objektif dan bertanggung jawab atas 

tindakan yang dilakukan juga mengalami peningkatan yang pesat. 

Kemampuan berpikir kritis di saat menghadapi sebuah tantangan menjadi 

lebih baik juga mengalami peningkatan dengan kategori sangat baik.  

Secara keseluruhan, kepercayaan diri anak SPS Lemuru 26 Mojosari 

menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan peningkatan yang signifikan 

pada semua aspek. Dengan demikian, permainan ular tangga edukatif 

mampu meningkatkan rasa percaya diri pada anak usia dini, khususnya di 

SPS Lemuru 26 Mojosari.  

SIMPULAN  

Kecerdasan emosional, termasuk rasa percaya diri, merupakan 

aspek penting dalam perkembangan anak, terutama pada masa prasekolah 

yang dikenal sebagai periode kritis bagi perkembangan keterampilan sosial 

dan emosional. Berdasarkan data pra-siklus, ditemukan bahwa mayoritas 

anak memiliki rasa percaya diri yang kurang baik. Intervensi dilakukan 

dengan menggunakan permainan ular tangga edukatif yang dirancang 

untuk merangsang keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada semua indikator 

kepercayaan diri setelah penerapan permainan tersebut. Keyakinan anak 

terhadap kemampuan diri, optimisme, tanggung jawab, serta kemampuan 

berpikir kritis meningkat ke kategori “baik” hingga “sangat baik”. Angka 

capaian keseluruhan kepercayaan diri meningkat menjadi 87,2% setelah 

intervensi. Temuan ini menegaskan bahwa permainan ular tangga edukatif 

efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 

mendorong rasa percaya diri anak, dan meningkatkan berbagai aspek 

keterampilan sosial dan emosional mereka. Dengan demikian, permainan 

ini layak dipertimbangkan sebagai metode pembelajaran alternatif untuk 

mengembangkan kepercayaan diri pada anak usia dini. 
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